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ABSTRAK 
Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya ChatGPT, memberikan peluang bagi guru untuk 
mengembangkan bahan ajar digital yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru SMK PIRI 1 
Yogyakarta dalam memanfaatkan ChatGPT untuk pengembangan bahan ajar digital. Kegiatan 
dilaksanakan melalui pelatihan berbasis praktik dan pendampingan yang meliputi identifikasi kebutuhan, 
penyampaian materi, praktik penggunaan ChatGPT, pengembangan bahan ajar, serta evaluasi sebelum 
dan sesudah pelatihan. Peserta kegiatan berjumlah 16 guru. Evaluasi menggunakan kuesioner skala 
Likert 1–5 dan dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang diukur. Pemahaman AI meningkat 7,39%, 
keterampilan menggunakan AI meningkat 10,63%, penerapan AI dalam pembelajaran meningkat 9,98%, 
dan evaluasi kegiatan meningkat 9,13%. Selain peningkatan skor, peserta mampu menghasilkan modul 
ajar sederhana berbantuan ChatGPT sebagai luaran kegiatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan dapat mendukung penguatan literasi AI dan kemampuan 
guru dalam memanfaatkan ChatGPT untuk mengembangkan bahan ajar digital yang relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran. 
Kata kunci: Artificial Intelligence, bahan ajar digital, literasi AI guru, kompetensi guru, pengabdian 
masyarakat. 
 
ABSTRACT 
The development of Artificial Intelligence (AI), particularly ChatGPT, provides opportunities for teachers 
to develop innovative digital teaching materials that are relevant to learning needs. This community 
service activity aimed to strengthen the competencies of teachers at SMK PIRI 1 Yogyakarta in utilizing 
ChatGPT to develop digital teaching materials. The activity was conducted through practice-based 
training and mentoring, consisting of needs identification, material delivery, hands-on practice using 
ChatGPT, teaching material development, and pre- and post-training evaluation. A total of 16 teachers 
participated in the activity. Evaluation was conducted using a five-point Likert-scale questionnaire and 
analyzed descriptively by comparing the mean pre-test and post-test scores. The results showed 
improvements across all measured aspects. AI understanding increased by 7.39%, AI utilization skills by 
10.63%, AI application in learning by 9.98%, and training evaluation scores by 9.13%. In addition to the 
improvement in scores, participants successfully developed simple ChatGPT-assisted teaching modules 
as a tangible output of the activity. These findings indicate that practice-based training combined with 
mentoring can support the development of teachers’ AI literacy and strengthen their ability to utilize 
ChatGPT in developing digital teaching materials relevant to learning needs. 
Keywords: Artificial Intelligence, digital teaching materials, teacher AI literacy, teacher competence, 
community service. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan yang 

cukup besar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran dan 
pengembangan bahan ajar. Salah satu teknologi yang saat ini berkembang secara masif adalah 
Artificial Intelligence (AI). Teknologi AI mampu membantu berbagai aktivitas pendidikan, seperti 
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pembuatan materi pembelajaran, desain media ajar, penyusunan evaluasi pembelajaran, hingga 
personalisasi konten belajar. Pemanfaatan AI dalam pendidikan menjadi peluang strategis untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efisien. Oleh karena itu, 
penguasaan teknologi AI bagi tenaga pendidik menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi 
tantangan pendidikan di era digital (Crompton & Burke, 2023a; UNESCO, 2024; Mustafa et al., 
2024). 

SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan memiliki 12 
jurusan (Desain Komunikasi Visual / DKV (Multimedia), Teknik Komputer dan Jaringan / TKJ, 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik / TITL, Teknik Audio Video / TAV, Teknik Kendaraan Ringan / 
TKR, Teknik Sepeda Motor / TSM, Tata Busana, Teknik Pemesinan, Multimedia, Akuntansi, 
Bisnis Digital, Administrasi Perkantoran), 74 guru dan karyawan dan 2 laboratorium komputer 
memiliki  peran penting dalam menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi dan kebutuhan dunia kerja. Guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran dituntut 
mampu menciptakan bahan ajar digital yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik generasi digital. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
guru dalam pengembangan bahan ajar digital, seperti keterbatasan waktu, minimnya 
keterampilan pemanfaatan teknologi berbasis AI, serta kurangnya pemahaman terkait 
penggunaan platform AI secara optimal dalam proses pembelajaran (UNESCO-UNEVOC, 2023; 
Lahn & Berntsen, 2023; Chai et al., 2023). 

Berdasarkan hasil kuesioner awal (pre test) yang dilakukan sebelum pelatihan, diketahui 
bahwa sebagian besar guru memiliki ketertarikan dan kesiapan yang tinggi terhadap 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Meskipun demikian, kemampuan implementasi AI dalam 
pembuatan bahan ajar digital masih perlu dioptimalkan melalui kegiatan pelatihan yang terarah 
dan praktis. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman, keterampilan, dan pendampingan kepada guru SMK PIRI 1 Yogyakarta dalam 
memanfaatkan teknologi AI secara efektif dan bertanggung jawab. 

Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan ini meliputi: (1) belum optimalnya 
pemanfaatan teknologi AI dalam pengembangan bahan ajar digital; (2) keterbatasan 
keterampilan guru dalam menggunakan platform AI untuk mendukung proses pembelajaran; dan 
(3) perlunya peningkatan kreativitas guru dalam menghasilkan media pembelajaran yang inovatif 
dan interaktif. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam memanfaatkan AI, membantu guru menghasilkan bahan ajar digital yang lebih 
menarik dan efisien, serta mendorong transformasi pembelajaran berbasis teknologi di 
lingkungan SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan memberikan 
dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran dan efisiensi kerja guru. Teknologi AI dapat 
membantu personalisasi pembelajaran, meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik, 
serta mendukung guru dalam penyusunan materi pembelajaran yang lebih adaptif dan kreatif 
(Crompton & Burke, 2023b; Zawacki-Richter et al., 2021). Selain itu, beberapa program pelatihan 
AI untuk guru yang telah dilakukan sebelumnya juga menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi digital dan kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 
teknologi (Meylani, 2024; UNESCO, 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat serupa telah dilakukan dalam bentuk pelatihan 
dan pendampingan pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk 
pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran digital. Syahfitri et al. (2024) menunjukkan 
bahwa kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan kepada guru mampu meningkatkan 
pemahaman dan kompetensi peserta dalam mengembangkan bahan ajar digital berbasis AI. 
Sejalan dengan hal tersebut, Puspitaningrum et al. (2024) melaporkan adanya peningkatan 
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pengetahuan dan keterampilan guru dalam pemanfaatan AI sebesar 92,86% setelah mengikuti 
pelatihan dan pendampingan, serta guru menjadi lebih terampil dalam menggunakan aplikasi AI 
untuk menyediakan bahan ajar. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Mustaqim et al. (2025) melalui 
pelatihan dan implementasi media pembelajaran berbasis AI bagi guru di Yogyakarta, yang 
menghasilkan peningkatan kompetensi digital guru serta mendorong penggunaan media 
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. Berbeda dengan kegiatan sebelumnya yang 
umumnya berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan aplikasi AI secara umum, kegiatan 
pengabdian ini diarahkan pada pengembangan bahan ajar digital berbasis AI yang disesuaikan 
dengan karakteristik mata pelajaran dan kompetensi keahlian yang terdapat di SMK PIRI 1 
Yogyakarta. Selain pelatihan, kegiatan ini menekankan praktik langsung dan pendampingan 
dalam menghasilkan produk bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 
sehingga hasil kegiatan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan guru, tetapi menghasilkan 
luaran yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil 
kegiatan tersebut, pelatihan yang disertai praktik dan pendampingan dapat menjadi strategi yang 
efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
nyata dalam meningkatkan kompetensi guru SMK PIRI 1 Yogyakarta serta mendukung 
transformasi pembelajaran digital yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan. 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 18 Mei 2026 di SMK PIRI 1 

Yogyakarta, mulai pukul 08.00 hingga 12.00 WIB. Sasaran kegiatan adalah sebanyak 16 guru 
muda yang terlibat dalam proses pembelajaran serta pengembangan bahan ajar digital, dengan 
fokus pada peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) 
untuk mendukung proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
pelatihan dan pendampingan (training and mentoring) mengenai pemanfaatan Artificial 
Intelligence (AI) khususnya ChatGPT dalam pembuatan bahan ajar digital. Metode tersebut dipilih 
karena dinilai sesuai dengan kebutuhan peserta yang memerlukan pemahaman konseptual 
sekaligus praktik langsung dalam penggunaan teknologi AI untuk mendukung proses 
pembelajaran. Pelatihan berbasis praktik dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi digital 
guru serta kemampuan integrasi AI dalam pembelajaran (Tan et al., 2024). Selain itu, metode 
pelatihan interaktif dan pendampingan langsung juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan 
peserta dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Alifta et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Tahap 
pertama adalah identifikasi kebutuhan dan analisis kondisi awal peserta melalui penyebaran 
kuesioner pre test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman, kesiapan, dan 
pengalaman guru dalam memanfaatkan teknologi AI pada proses pembelajaran. Selain itu, 
observasi awal juga dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam 
pengembangan bahan ajar digital. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini, peserta diberikan materi 
mengenai konsep dasar Artificial Intelligence, pemanfaatan platform AI dalam pendidikan, serta 
praktik penggunaan ChatGPT untuk membantu pembuatan bahan ajar digital. Materi pelatihan 
disampaikan melalui metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung sehingga 
peserta dapat memahami penggunaan AI secara teoritis maupun praktis. Dalam sesi praktik, 
peserta didampingi untuk membuat bahan ajar digital menggunakan teknologi AI sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. Pendekatan pelatihan berbasis praktik dan kolaboratif terbukti 
mampu meningkatkan kreativitas guru dalam menghasilkan media pembelajaran digital yang 
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Gambar 1. Salah satu butir pernyataan 
Pre Test pada kuesioner 
evaluasi kegiatan 

Gambar 2. Salah satu butir pernyataan 
Post Test pada kuesioner 
evaluasi kegiatan 

inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan (Mukhambetaliyeva et al., 
2026). 

Tahap ketiga adalah pendampingan dan evaluasi hasil kegiatan. Pendampingan dilakukan 
untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis selama proses implementasi AI dalam 
penyusunan bahan ajar digital. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen kuesioner 
post test yang diberikan setelah pelatihan selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan kegiatan melalui perbandingan hasil pre test, post test dan analisa deskriptif 
sehingga dapat diketahui peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti 
kegiatan pengabdian. Penggunaan evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan banyak digunakan 
dalam program peningkatan kompetensi guru berbasis teknologi untuk mengukur efektivitas 
kegiatan secara objektif (Xue et al., 2025). 

 

 

 

 

Selain menggunakan kuesioner, evaluasi juga dilakukan melalui observasi terhadap hasil 
bahan ajar digital yang dibuat peserta selama pelatihan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 
peningkatan kompetensi digital guru, kemampuan memanfaatkan platform AI dalam 
pembelajaran, serta meningkatnya kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar digital 
yang inovatif dan interaktif. Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan evaluasi yang 
terukur, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Optimalisasi Pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam Pengembangan Bahan Ajar Digital bagi Guru SMK PIRI 1 Yogyakarta” 
telah dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru sebagai peserta utama. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) 
untuk mendukung pengembangan bahan ajar digital yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran di era digital. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan 
sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan penggunaan berbagai platform AI 
dalam pendidikan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (AI) untuk mengembangkan bahan ajar digital. Berdasarkan hasil pre test, 
peserta telah memiliki tingkat pemahaman dan keterampilan awal yang relatif baik dalam 
pemanfaatan AI, dengan nilai rata-rata pada rentang 4,31–4,42 dari skala 5. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mengenal dan memiliki pengalaman awal 
dalam menggunakan AI, namun masih terdapat peluang untuk mengembangkan 
pemanfaatannya secara lebih terarah dalam mendukung proses pembelajaran dan 
pengembangan bahan ajar. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan 
rata-rata pada seluruh aspek yang diukur, yaitu pemahaman AI, keterampilan menggunakan AI, 
serta penerapan AI dalam pembelajaran. Peserta tidak hanya memperoleh penguatan 
pemahaman mengenai pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran, tetapi juga memperoleh 
pengalaman praktik dalam menggunakannya untuk menyusun materi, merancang aktivitas 
pembelajaran, mengembangkan instrumen evaluasi, serta menghasilkan modul ajar sederhana 
yang disesuaikan dengan mata pelajaran dan karakteristik peserta didik. Modul ajar yang 
dihasilkan menjadi salah satu luaran konkret kegiatan yang menunjukkan kemampuan peserta 
dalam mengimplementasikan AI secara langsung untuk mendukung pengembangan bahan ajar. 
Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan pendampingan tidak hanya berkontribusi terhadap 
peningkatan skor pemahaman dan keterampilan peserta, tetapi juga menghasilkan produk 
pembelajaran yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Contoh 
modul ajar sederhana yang dihasilkan oleh peserta ditampilkan pada gambar dibawah. 
 

 
Gambar 3. Modul Hukum Kirchoff 1 Hasil Pelatihan 

 

 
Gambar 4. Simulasi Interaktif Hukum Kirchoff 1  
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Gambar 5. Evaluasi Pemahaman Modul Hukum Kirchoff 1 
 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test (16 Responden, Skala 1 – 5) 
Aspek Rata-rata 

Pre Test 
Rata-rata 
Post Test 

Selisih Kenaikan 
(%) 

Pemahaman AI 4,33 4,65 0,32 7,39 
Keterampilan Menggunakan AI 4,42 4,89 0,47 10,63 
Penerapan dalam Pembelajaran 4,31 4,74 0,43 9,98 
Evaluasi Sebelum Pelatihan 4,38 4,78 0,5 9,13 

Peningkatan hasil pelatihan dengan jumlah peserta sebanyak 16 orang diukur menggunakan 
skala Likert 1–5, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Cukup Setuju, 4 = Setuju, 
dan 5 = Sangat Setuju. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1, yang menunjukkan perubahan 
nilai rata-rata pada aspek pemahaman AI, keterampilan menggunakan platform AI, dan 
kemampuan penerapan AI dalam pengembangan bahan ajar digital. Hasil pre test menunjukkan 
bahwa peserta telah memiliki pemahaman dan keterampilan awal yang relatif baik dalam 
pemanfaatan AI. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, nilai rata-rata pada seluruh 
aspek mengalami peningkatan. Selain hasil kuesioner, observasi selama kegiatan menunjukkan 
bahwa peserta aktif mengikuti sesi praktik dan mampu menerapkan platform AI dalam 
mengembangkan bahan ajar digital. Peserta juga berhasil menghasilkan modul ajar sederhana 
yang disesuaikan dengan mata pelajaran dan kebutuhan pembelajaran. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan yang berbasis praktik dan disertai pendampingan langsung dapat 
mendukung penguatan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI untuk pengembangan bahan 
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ajar digital. Visualisasi perubahan nilai rata-rata pre test dan post test disajikan pada grafik 
berikut. 

 

Gambar 6. Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test 

 
Berdasarkan Gambar 6, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata antara pre test dan post 

test pada seluruh aspek yang diukur setelah pelaksanaan pelatihan pemanfaatan Artificial 
Intelligence (AI) dalam pengembangan bahan ajar digital bagi guru SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan positif pada pemahaman, keterampilan, 
dan persepsi peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Meskipun nilai 
rata-rata pre test menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman dan pengalaman awal 
yang relatif baik dalam pemanfaatan AI, hasil post test menunjukkan adanya penguatan pada 
seluruh aspek yang dievaluasi. 

Pada aspek Pemahaman AI, nilai rata-rata meningkat sebesar 7,39%, dari 4,33 pada pretest 
menjadi 4,65 pada post test. Peningkatan ini menunjukkan adanya penguatan pemahaman 
peserta mengenai konsep dasar AI, fungsi AI dalam pendidikan, serta potensi pemanfaatannya 
untuk mendukung pengembangan bahan ajar digital. Peningkatan tersebut didukung oleh 
penyampaian materi dan praktik langsung selama pelatihan, sehingga peserta memperoleh 
kesempatan untuk menghubungkan pemahaman konseptual dengan penerapan AI dalam 
pembelajaran. 

Pada aspek Keterampilan Menggunakan AI, nilai rata-rata meningkat sebesar 10,63%, dari 
4,42 menjadi 4,89. Aspek ini menunjukkan peningkatan tertinggi dibandingkan aspek lainnya. 
Hasil tersebut mengindikasikan adanya penguatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 
ChatGPT sebagai alat bantu untuk menyusun materi ajar, merancang aktivitas pembelajaran, 
dan mengembangkan konten pembelajaran digital. Pendekatan pelatihan yang 
mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk mengeksplorasi serta menerapkan ChatGPT sesuai dengan 
kebutuhan mata pelajaran dan konteks pembelajaran masing-masing. 

Pada aspek Penerapan dalam Pembelajaran, nilai rata-rata meningkat sebesar 9,98%, dari 
4,31 pada pre test menjadi 4,74 pada post test. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
persepsi dan pemahaman peserta mengenai penerapan AI dalam proses pembelajaran. Peserta 
mulai mampu mengidentifikasi penggunaan AI yang relevan untuk mendukung penyusunan 
materi, aktivitas pembelajaran, evaluasi, dan pengembangan bahan ajar digital. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan penguatan pada aspek teknis 
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penggunaan AI, tetapi juga mendorong peserta untuk mempertimbangkan pemanfaatannya 
dalam konteks pembelajaran. 

Pada aspek Evaluasi Pelatihan, nilai rata-rata meningkat sebesar 9,13%, dari 4,38 menjadi 
4,78. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang semakin positif 
terhadap pelaksanaan kegiatan setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan ini mencerminkan 
persepsi peserta terhadap relevansi materi, metode pelatihan, praktik penggunaan AI, dan 
pendampingan yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan dinilai relevan dengan kebutuhan 
guru dalam menghadapi perkembangan teknologi digital dan dapat menjadi salah satu bentuk 
penguatan kompetensi dalam pemanfaatan AI untuk mendukung pengembangan bahan 
ajar.Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa seluruh aspek mengalami peningkatan 
setelah pelatihan dilaksanakan. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam 
pemanfaatan AI untuk pengembangan bahan ajar digital. Selain meningkatkan keterampilan 
teknologi, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan guru dalam 
menghadapi transformasi pendidikan berbasis digital. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Tan et al. (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan AI bagi guru dapat meningkatkan kompetensi 
digital dan efektivitas pembelajaran melalui integrasi teknologi dalam pendidikan. 

 

 
Gambar 5. Suasana Pelatihan Pemanfaatan AI Untuk Membuat Bahan Ajar 

(Sumber: SMK PIRI 1 Yogyakarta) 
 

Keberhasilan kegiatan juga didukung oleh beberapa faktor, antara lain ketersediaan 
fasilitas pendukung seperti akses internet dan perangkat komputer yang memadai di lingkungan 
sekolah. Selain itu, tingginya motivasi peserta untuk mempelajari teknologi baru menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan pelaksanaan pengabdian. Guru merasa bahwa teknologi AI dapat 
membantu mempercepat proses pembuatan bahan ajar serta meningkatkan kualitas media 
pembelajaran yang digunakan di kelas (Mandailina et al., 2024; Cukurova et al., 2023; Celik et 
al., 2022 ). 
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Gambar 6. Tim Pengabdian Masyarakat  

                                                    (Sumber: SMK PIRI 1 Yogyakarta) 
 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan 
pengabdian. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan 
prompt AI secara efektif serta memerlukan waktu adaptasi dalam menggunakan platform AI 
tertentu. Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kemampuan digital antar peserta sehingga proses 
pendampingan perlu dilakukan secara lebih intensif pada beberapa guru. Kendala lain yang 
ditemukan adalah keterbatasan waktu pelaksanaan pelatihan sehingga peserta belum dapat 
mengeksplorasi seluruh fitur AI secara mendalam. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam memahami 
integrasi AI secara optimal, terutama pada aspek adaptasi teknologi, pemahaman penggunaan 
AI dalam pembelajaran, dan keterampilan teknis dalam memanfaatkan platform AI secara efektif 
(Celik et al., 2022; Cukurova et al., 2023; Susilowati et al., 2025) 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi guru sebagai 
peserta, tetapi juga bagi sekolah secara umum. Guru menjadi lebih siap menghadapi transformasi 
pembelajaran digital dan mampu mengintegrasikan teknologi AI dalam proses pembelajaran. 
Dalam jangka panjang, kegiatan ini berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK PIRI 
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1 Yogyakarta melalui penggunaan bahan ajar digital yang lebih inovatif dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi pendidikan. 

 
 

Gambar 7. Peserta Pelatihan Dan Tim Pengabdian Masyarakat  
(Sumber: SMK PIRI 1 Yogyakarta) 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Tan et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
pelatihan AI bagi guru dapat meningkatkan kompetensi profesional dan kemampuan integrasi 
teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian Xue et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 
penggunaan AI dalam pendidikan mampu meningkatkan efisiensi kerja guru dan kreativitas 
dalam pengembangan media pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat 
ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan literasi digital dan 
kompetensi teknologi guru di era pendidikan modern. 

SIMPULAN  
1. Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan pemanfaatan 
Artificial Intelligence (AI) khususnya ChatGPT berhasil meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, dan kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar digital. Hal ini 
ditunjukkan oleh peningkatan nilai pada seluruh aspek antara pre test dan post test 
 

2. Kelebihan 
Pelaksanaan kegiatan didukung oleh metode pelatihan berbasis praktik yang efektif, 
partisipasi aktif peserta, serta ketersediaan fasilitas yang memadai dan materi yang 
relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 
 

3. Kekurangan 
Kegiatan masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, perbedaan tingkat 
kompetensi digital peserta, serta kesulitan dalam penggunaan prompt dan adaptasi 
terhadap platform AI. 
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4. Potensi Pengembangan 
Kegiatan ini berpotensi dikembangkan melalui pelatihan lanjutan, integrasi AI secara 
lebih sistematis dalam pembelajaran, serta pembentukan komunitas praktik antar guru 
untuk mendukung implementasi berkelanjutan. 
 

5. Rekomendasi 
Diperlukan pelatihan berkelanjutan dan pendampingan intensif, dukungan kebijakan dari 
pihak sekolah, serta pengembangan panduan praktis guna mengoptimalkan 
pemanfaatan AI dalam pengembangan bahan ajar digital. 
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